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C. SIMPULAN

Kantor Akuntan Publik (KAP) harus memiliki independensi
dalam melakukan audit, mengungkapkan pandangan serta pemikiran
sesuai dengan standar audit yang berlaku. Independensi tersebut
sangat penting, agar memiliki manfaat yang optimal bagi seluruh
stakeholder. Komitmen dari internal auditor terhadap independensi
ini harus dituangkan dalam kode etik internal audit perusahaan dan
dilaksanakan secara konsekuen. Auditor Eksternal harus tidak
memiliki kepentingan terhadap obyek atau aktivitas yang diauditnya.

Setiap tingkat supervise terhadap pelaksanaan audit dan
terhadap setiap pertimbangan audit, seperti evaluasi risiko audit,
penentuan signifikan tidaknya risiko yang diidentifikasi dalam audit
dan efek atau dampaknya, evaluasi bukti audit, pemilihan pengujian
dan hasilnya, penentuan kompetensi, integritas dan kesimpulan yang
diambil pihak lain yang berkaitan dengan penugasan audit. Hal ini
menunjukkan hasil dari kualitas audit semakin baik, karena sesuai
pedoman yang tercantum dalam standar auditing. Auditor berharap
kualitas auditnya meningkat, sehingga laporan hasil auditnya bisa
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan sehingga
diharapkan kredibilitas auditor dapat meningkat di mata stakeholder.
Hal ini membuktikan bahwa auditor harus menggunakan keahlian
profesionalnya dengan cermat dan seksama (due professional care)
dan hati-hati  (prudent) dalam pertimbangan professional

(professional judgment) setiap penugasan.
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